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Merokok adalah kebiasaan yang berdampak negatif, tidak hanya bagi
perokok akif tetapi juga bagi orang-orang di sekitarnya yang menghirup asap
rokok, atau yang dikenal sebagai perokok pasif. Nikotin dalam rokok dan asap
rokok adalah senyawa genotoksik yang dapat mengalami nitrosasi menjadi
nitrosamin, yang berpotensi merusak DNA. Dalam asap rokok, terdapat lebih dari
8000 bahan kimia berbahaya seperti tar, nikotin, arsen, karbon monoksida, dan
nitrosamin. Sekitar 100 dari bahan kimia tersebut menjadikan rokok sebagai salah
satu penyebab utama kematian di dunia serta memicu ketergantungan atau adiksi
(Nadira Tatya Adiba & Arsanti, 2023).

Menurut WHO, sekitar 80% dari 1.3 miliar pengguna tembakau di dunia
berada di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2023, persentase penduduk Indonesia
berusia 15 tahun ke atas yang merokok dalam sebulan terakhir mencapai 28.62%,
meningkat 0,36% dari tahun sebelumnya yang sebesar 28,26%. Data BPS Provinsi
Jawa Timur pada tahun 2022 menunjukkan bahwa di Kota Jombang, perokok aktif
berusia 15-24 tahun mencapai 17.99%, usia 25-34 tahun sebesar 35 419%, usia 34-
44 tahun sebesar 34.26%, usia 45-54 tahun sebesar 29,.84%, usia 55-64 tahun
sebesar 33 24%, dan usia 63 tahun ke atas sebesar 2029% (BPS, 2021). Penelitian
oleh Tutut pada tahun 2023 menemukan bahwa dari 100% sampel, sebagian kecil
(40%) tidak menunjukkan perubahan pada sel epitel mukosa rongga mulut,
sementara sebagian besar (60%) menunjukkan perubahan pada sel epitel mukosa

rongga mulut

Merokok merupakan salah satu penyebab penyakit mulut yang dimulai
dengan perubahan pada saliva dan flora normal. Rokok tidak hanya berdampak
sistemik tetapi juga dapat memicu kondisi patologis di rongga mulut, seperti
kerusakan pada gigi dan jaringan lunak rongga mulut (Suraini, 2023). Rokok

mengandung zat berbahaya seperti nikotin, tar, dan karbon monoksida yang bersifat
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